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ABSTRACT 
 

Kartika Husada TK. II Hospital is a hospital that applies a Hospital Occupational Health and Safety program 

in accordance with PMK No.66 of 2016. This study aims to describe the Occupational Health and Safety program 

of Kartika Husada TK. II Hospital. The design in this study is descriptive which describes the Occupational Health 

and Safety program of Kartika Husada TK. II Hospital. The research was conducted on February – July 2022. 

The object of this research was the staff of Occupational Health and Safety program of Hospital Kartika Husada 

TK. II Hospital. The results show that the Occupational Health and Safety Program of Kartika Husada TK. II 

Hospital was in the good category and has fulfilled all the activities implied on the questions in the questionnaire, 

with a score of 100%. The implementation of ocupational health services in Kartika Husada TK. II Hospital was 

in the good category and has fulfilled 11 activities of 14 activities implied in questions on the questionnaire, with 

a score of 77%. Overall the Occupational Health and Safety program of Hospital Kartika Husada TK. II Hospital 

was in the good category (<70). It is better for the hospital to apply special medical examinations and follow up 

on the results of the medical examinations, and define the Standard Operating Procedures (SOPs clearly). 
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ABSTRAK 

Rumah Sakit TK. II Kartika Husada merupakan rumah sakit yang mempunyai program 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja Rumah Sakit yang sesuai dengan PMK No.66 tahun 2016. Penelitian 

ini bertujuan untuk mendeskripsikan program Keselamatan dan Kesehatan Kerja Rumah Sakit TK. II 

Kartika Husada. Desain dalam penelitian ini adalah desktiptif untuk mengetahui gambaran program 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja RS TK. II Kartika Husada. Penelitian dilakukan pada Februari – Juli 

2022. Objek penelitian adalah petugas Bagian K3RS TK. II Kartika Husada. Hasil penelitian Program 

Keselamatan dan Keamanan Kerja di Rumah Sakit TK. II Kartika Husada temasuk kategori baik telah 

memenuhi semua kegiatan yang terdapat dalam pertanyaan pada kuesioner, dengan nilai 100%. 

Pelaksanaan Yankesja di Rumah Sakit TK. II Kartika Husada termasuk kategori baik telah memenuhi 

11 kegiatan yang terdapat 14 pertanyaan pada kuesioner yang ada, dengan nilai 77%. Secara keseluruhan 

program K3RS TK. II Kartika Husada termasuk kategori baik (<70). Sebaiknya pihak rumah sakit 

melakukan pemeriksaan kesehatan khusus, serta melakukan tindaklanjut hasil pemeriksaan kesehatan, 

dan menetapkan secara jelas Standar Operasional Prosedur (SOP). 

Kata kunci : Keselamatan dan Kesehatan Kerja, Rumah Sakit 

 

Pendahuluan 

Berdasarkan data dari International Labour 

Organization (ILO) malaporkan bahwa setiap 

tahun ada 2,78 juta pekerja di seluruh dunia 

meninggal karena kecelakaan kerja, dimana 

sekitar 86,3% mengakibatkan kematian pekerja, 

termasuk penyakit akibat kerja (ILO, 2018). 

Berdasarkan data dari BPJS ketenagakerjaan 

pada 2019 terdapat 114.000 kasus kecelakaan 

kerja, dan pada 2020 terjadi peningkatan kasus 

kecelakaan kerja pada kisaran Januari hingga 

Oktober ada 177.000 kasus kecelakaan kerja 

(Menaker dalam peringatan Bulan K3 Nasional, 

2021). 

Kepala Badan Penyelenggaraan  Jaminan 

Sosial (BPJS) ketenagakerjaan, Ady Hendratta 

menyatakan bahwa jumlah jumlah kecelakaan 

kerja pada Januari 2018 sebanyak 99 kasus di 
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Kalimantan Barat yang terdiri dari 7 kasus 

kecelakaan kerja yang mengakibatkan cacat 

dengan biaya sebesar Rp. 230 juta, dan 23 kasus 

masih tahap pengobatan dengan biaya sebesar 

Rp. 481 juta. Didominasi oleh perkebunan sawit 

dan persentasenya sebanyak 40% (Tribun 

Pontianak, 2018). 

Rumah sakit merupakan fasilitas 

pelayanan kesehatan yang memberikan 

pelayanan medis individual komprehensif yang 

menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan, 

dan gawat darurat. Rumah sakit sebagai institusi 

pelayanan kesehatan bagi masyarakat 

merupakan tempat kerja yang memiliki risiko 

tinggi terhadap keselamatan dan kesehatan 

sumber daya manusia rumah sakit, pasien, 

pendamping pasien, pengunjung maupun 

lingkungan rumah sakit (Permenkes RI, 2016). 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja Rumah 

Sakit atau yang biasa disingkat dengan K3RS 

yaitu segala kegiatan untuk menjamin dan 

melindungi keselamatan dan kesehatan kerja 

bagi sumber daya manusia rumah sakit, pasien, 

pendamping pasien, pengunjung, maupun 

lingkungan rumah sakit melalui upaya 

pencegahan kecelakaan kerja dan penyakit 

akibat kerja di rumah sakit (Permenkes RI, 

2016). 

Berdasarkan observasi awal di tiga rumah 

sakit yang ada di Kabupaten Kubu Raya, yaitu 

RSUD Rasau Jaya, Rumah Sakit TK. III Dr. 

Mohammad Sutomo, dan Rumah Sakit TK. II 

Kartika Husada. Hanya Rumah Sakit TK. II 

Kartika Husada yang mempunyai pedoman 

program K3RS yang meliputi manajemen risiko 

K3RS, keselamatan dan keamanan di rumah 

sakit, pelayanan kesehatan kerja, pengelolaan 

B3, pencegahan dan pengendalian kebakaran, 

pengelolaan prasarana rumah sakit, pengelolaan 

peralatan medis, dan kesiapsiagaan menghadapi 

kondisi darurat atau bencana. Program-program 

tersebut sesuai dengan Peraturan Menteri 

Kesehatan Republik Indonesia Nomor 66 tahun 

2016 tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Rumah Sakit (K3RS). 

Dalam rangka untuk melindungi sumber 

daya manusia rumah sakit, pasien, perawat, 

pengunjung dan lingkungan rumah sakit dari 

bahaya keselamatan dan kesehatan kerja, maka 

pelaksanaan K3RS harus sesuai dengan 

Peraturan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia Nomor 66 tahun 2016 tentang 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja Rumah Sakit 

(K3RS). Berdasarkan masalah tersebut perlu 

diketahui bagaimana gambaran program 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja Rumah Sakit 

TK. II Kartika Husada. 

Metode 

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah deskriptif, yaitu untuk 

mengetahui gambaran program keselamatan 

dan kesehatan kerja di Rumah Sakit TK. II 

Kartika Husada dengan mengacu pada 

pedoman tentang K3RS, yaitu Peraturan 

Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 66 

Tahun 2016. 

Lokasi penelitian di Rumah Sakit TK. II 

Kartika Husada yang beralamat di Jl. Adi 

Sucipto Km. 6,5 Sei Raya Kab. Kubu Raya, 

Provinsi Kalimantan Barat. Waktu penelitian 

dilakukan pada Februari – Juli 2022. 

Sampel dalam penelitian ini adalah semua 

petugas bagian pelayanan Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja di Rumah sakit TK. II Kartika 

Husada yang berjumlah lima orang. 

Objek penelitian ini adalah program 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja Rumah Sakit 

(K3RS) di Rumah sakit  TK. II Kartika Husada. 

Teknik pengumpulan data primer diperoleh 

dari observasi dan wawancara dengan panduan 

kuesioner kepada pihak Rumah Sakit TK. II 

Kartika Husada. 

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini dengan wawancara menggunakan 

alat tulis, kamera, lembar kuesioner, observasi 

serta dokumentasi untuk mengetahui gambaran 

program Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Rumah Sakit (K3RS) di Rumah Sakit TK. II 

Kartika Husada. 

Data program yang diperoleh dianalisis 

secara deskriptif, yaitu mengkaji tentang 

program Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Rumah Sakit TK. II Kartika Husada yang 

dikategorikan baik apabila hasil yang 

didapatkan ≥70, dan kurang baik apabila hasil 

yang didapatkan <70. Keterangan cara 

penilaian kuesioner: 

1. Kesehatan Kerja 

Ada = Nilai 9 

Tidak ada = Nilai 0 

2. Keselamatan dan Keamanan di rumah sakit 

Ada = Nilai 7 

Tidak ada = Nilai 0 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian di Rumah Sakit TK. II 

Kartika Husada dengan wawancara dan 

observasi kepada petugas bagian keselamatan 

dan keamanan kerja, diketahui bahwa program 

keselamatan dan keamanan kerja di Rumah 

Sakit TK. II Kartika Husada baik, dengan nilai 

100%. hasil penelitian dengan wawancara dan 

observasi kepada petugas bagian pelayanan 

kerja, maka diketahui bahwa program 
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pelayanan kesehatan kerja di Rumah Sakit TK. 

II Kartika Husada baik, dengan nilai 77%. 

Dari hasil penelitian menggunakan lembar 

wawancara dapat diketahui program 

keselamatan dan keamanan kerja di Rumah 

Sakit TK. II Kartika Husada sudah baik dan 

sesuai dengan peraturan yang berlaku tentang 

K3RS. Terdapat Alat Pemadam Api Ringan 

(APAR), jalur evakuasi di setiap sudut/tempat 

strategis di rumah sakit, rumah sakit 

menyediakan Alat Pelindung Diri (APD) sesuai 

kebutuhan, mempunyai Standar Operasional 

Prosedur (SOP) peralatan kerja, melakukan 

pemantauan selalu terhadap kepatuhan 

penggunaan peralatan keselamatan dan APD, 

melakukan sosialisasi keselamatan kerja, 

melaksanakan pelatihan K3 kepada petugas 

K3RS, melibatkan petugas K3 dalam 

perencanaan pengadaan sarana prasarana, 

menyediakan sarana dan prasarana pencegahan 

kejadian darurat, mempunyai SOP tentang 

penanggulangan kejadian darurat, 

mempunyaintim penanggulangan kejadian 

darurat, serta melakukan sosialisasi 

penanggulangan kejadian darurat. 

Dari hasil penelitian menggunakan lembar 

wawancara dapat diketahui program pelayanan 

kesehatan kerja di Rumah Sakit TK. II Kartika 

Husada, dan permasalahan yang ada pada 

program pelayanan kesehatan kerja ini adalah 

pihak rumah sakit tidak melakukan 

pemeriksaan khusus kepada petugas yang 

berusia diatas empat puluh tahun dikarenakan 

tidak ada petugas atau karyawan yang bekerja 

dengan usia di atas empat puluh tahun, rumah 

sakit tidak melakukan tindak lanjut dari hasil 

pemeriksaan kesehatan khusus dan pemberian 

istirahat kerja kepada petugas yang memiliki 

gangguan kesehatan, rumah sakit ada 

melakukan pemeriksaan kesehatan khusus 

tetapi tidak ada dilakukan tindak lanjut dari 

hasil pemeriksaan khusus dikarenakan untuk 

saat ini belum ada hasil dari pemeriksaan 

khusus yang memerlukan tindakan lebih lanjut 

untuk pemberian istirahat kepada pekerja yang 

memiliki gangguan kesehatan, dan rumah sakit 

tidak menetapkan secara jelas SOP pelaporan 

adanya Kecelakaan Akibat Kerja (KAK) 

dikarenakan belum ada terjadi kecelakaan kerja. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa Penerapan 

Keselamatan dan Keamanan Kerja di Rumah 

Sakit TK. II Kartika Husada baik 100%. 

Pelaksanaan pelayanan kesehatan kerja di 

Rumah Sakit TK.II Kartika Husada baik 77% 

memenuhi 11 kuesioner dan kurang baik 23%. 

Sebaiknya pihak rumah sakit melakukan 

pemeriksaan kesehatan khusus kepada petugas 

di rumah sakit yang sudah berusia diatas empat 

puluh tahun, menindaklanjuti hasil pemeriksaan 

kesehatan dan menetapkan secara jelas SOP 

pelaporan jika terjadinya kecelakaan akibat 

kerja. 
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